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PENDAHULUAN
» Kerjasama dimulai dari diskusi Pemerintah 

Jepang untuk bisa kerjasama dengan kota 
Bandung pada saat (BPLH dan DISHUB) 
mengikuti training pencemaran 
pengendalian pencemaran udara dari sektor 
transportasi yang diselenggaran oleh Institute 
Global Strategies for Environment (IGES) 
bertempat di Gedung UNEP Tokyo pada 
bulan November 2013; jika berminat (dengan 
surat minat dari Walikota) disarankan untuk 
membuat proposal





PROPOSAL BANDUNG ECO 

VILLAGE

Proposal diajukan mencakup aspek -aspek 

lingkungan dengan konsep perkampungan 

berkelanjutan, yaitu pengelolaan sampah, 

pengelolaan limbah cair, skywalk, parkir 

hidrolik , TPS Bawah tanah, transport ramah 

lingkungan dan edukasi gaya hidup ramah 

lingkungan, serta bike sharing



Aspek yang Disetujui dari 

proposal e untuk Feasebility 

Study 2014

»Pengelolaan sampah dengan bio 

digester

»LED pada penerangan jalan raya

»Evisiensi energi di bangunan









Permasalahan implementasi 

JCM
» Ketentuan pengadaan barang dan jasa untuk 

pembangunan sarana dengan skema JCM (50% 
Jepang, 50% Indonesia) belum mendukung. 
Sehingga pola kerjasama ini dengan pemerintah 
daerah sulit dilanjutkan.

» Pihak jepang mensyaratkan ada laporan keuangan 
dari pihak swasta yang bekerja sama dengan pihak 
JCM. Namun laporan dari pihak swasta di indonesia 
sulit didapatkan.

» Implementasi JCM untuk penerangan jalan raya 
tidak dapat dilanjutkan karena prosedur lelang tidak 
mendukung.

» Implementasi JCM untuk sektor swasta tidak dapat 
dilanjutkan karena persyaratan laporan keuangan.



Rencana pembangunan 

Biodigester
» Proyek JCM di sektor limbah padat dengan 

Biodigester dapat dilanjutkan dengan pola 
kerjasama bussines to bussines antara perusahaan 
daerah PD. Kebersihan dengan perusahaan 
swasta jepang (hibah JCM disalurkan melalui 
perusahaan jepang tersebut.

» Nilai 50% yang harus disediakan oleh Kota 
Bandung diatur dengan pengadaan barang 
yang dilakukan dengan lelang yaitu berupa 
bangunan pendukung biodigester tersebut.

» 50% hibah JCM melalui perusahaan swasta 
Jepang dialokasikan untuk mesin utama 
biodigester



MOU Kawasaki -Bandung



Biodigester untuk 

Mengolah Sampah 

Organik

15 ton/ hari


